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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kami 

kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “ Peran 

Implementasi AWAS (Awareness Safety) culture for our future dalam mengurangi Tingkat 

kecelakaan kerja di RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan”. Penulisan makalah ini 

dilakukan dalam rangka untuk dapat berpartisipasi dalam PERSI AWARD Tahun 2025 

dimana salah satu kegiatan rangkaian kegiatan PERSI AWARDS tahun 2025 dengan 

pemilihan kategori “Healthcare Workers Wellbeing”. Kami tentu menyadari bahwa 

dalam penyusunan makalah ini banyak pihak yang telah membantu, oleh karena itu kami 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Direktur RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo Balikpapan atas dukungan dan motivasi 

yang diberikan untuk dapat mengikuti kegiatan PERSI AWARDS Tahun 2025. 

2. Wakil Direktur di lingkungan RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan. 

3. Tenaga Medis, Tenaga Kesehatan, dan Tenaga Penunjang Medis yang tetap 

semangat untuk dalam bekerja dan mencapai tujuan untuk pergi kerja dalam 

keadaan sehat, Kembali dalam keadaan selamat. 

makalah ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak terdapat kesalahan 

serta kekurangan di dalamnya. Untuk itu kami juga mengharapkan masukan serta saran 

dari pembaca untuk makalah ini sehingga nantinya dapat mennjadi makalah yang lebih 

baik lagi. 
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Supriadi, Bimo Bayu Kamandhanu 

 

RINGKASAN 

 

 Kesadaran terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Awarenes Safety) 

merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan sebuah rumah sakit dalam 

mengelola resiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta meningkatkan 

produktivitas dalam hal memberikan pelayanan terhadap pasien di rumah sakit. Program 

Pelatihan, Promosi budaya Keselamatan serta partisipasi aktif oleh Pegawai yang berada 

di lingkungan Rumah Sakit merupak sebuah sinergi Bersama untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan aman. Kesadaran terhadap K3 (Awarenes Safety) di 

lingkungan rumah sakit menjadi krusial, karena dalam memberikan pelayanan terhadap 

pasien tentunya bukan sekedar mengutamakan keselamatan pasien, namun juga 

mengutamakan keselamatan pegawai itu sendiri. Beberapa faktor menyebutkan bahwa 

kurangnya pemahaman akan pentingnya K3, kurangnya pelatihan yang memadai, dan 

kurangnya komunikasi yang efektif tentang K3 dapat menjadi hambatan dalam 

menciptakan Budaya Keselamatan di tempat kerja (Hasibuan, dkk, 2023). Menjadikan 

Budaya Kesadaran terhadap K3 merupakan sebuah Langkah untuk mencegah terjadinya 

Kecelakaan Akibat Kerja dan Penyakit Akibat Kerja di Masa Depan.  

 

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kesadaran K3, Budaya K3. 
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A. Latar Belakang 

 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di rumah sakit merupakan salah satu dari 

Upaya untuk melindungi tenaga medis, tenaga Kesehatan dan tenaga penunjang 

Kesehatan dalam pencegahan terjadinya Kecelakaan Akibat Kerja dan Penyakit Akibat 

kerja di Rumah Sakit. Peraturan Undang – Undang No 1 Tahun 1970 menyatakan bahwa 

setiap tenaga kerja memiliki hak untuk mendapat perlindungan bagi keselamatannya 

dalam melakukan aktivitas pekerjaan untuk mendapat kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional. Merujuk pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 66 Tahun 2016 yang berisi tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

rumah sakit yang bertujuan untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 

serta melakukan pengendalian penyakit menular serta penyelenggaraan sistem 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit.  

 Kesadaran tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan sebuah bagian 

yang memiliki kontak langsung dengan realitas dimana kesadaran adalah bagian dari 

kejiwaan yang berisi hal hal yang disadarinya, dalam hal ini adalah untuk bekerja dengan 

sehat dan selamat. Perilaku atau Kesadaran yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja dapat digolongkan menjadi 2 yaitu perilaku pekerja itu sendiri (Unsafe 

Action) dimana perilaku pekerja yang tidak memenuhi keselamatan kerja itu sendiri yang 

biasanya sering di jumpai adalah tidak menggunakan Alat Pelindung Diri, dan tidak 

mengikuti SOP yang telah di sosialisasikan oleh pihak Rumah Sakit. Adapun kondisi yang 

kedua adalah kondisi lingkungan tempat kerja (Unsafe Condition) dimana kondisi ini 

terdapat bahaya yang bersifat khusus sepertikondisi lingkungan kerja yang tidak aman 

yang di timbulkan oleh sarana dan prasarana rumah sakit, dan bahaya yang bersifat 

umum adalah bahaya yang sifatnya timbul dari proses kerja seperti tidak memenuhi 

keselamatan kerjam tidak beristirahat dan lalai dalam bekerja.  

 Kecelakaan kerja merupakan sebuah masalah yang besar bagi kelangsungan 

dalam memberikan pelayanan di rumah sakit. Kecelakaan kerja yang berdampak 

terhadap karyawan yang berakibat hilangnya jam kerja aman bagi rumah sakit. Program 

perilaku telah menjadi popilar dalam domain Keselamatan dan Kesehatan Kerja, karena 
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ada beberapa bukti bahwa proporsi kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku yang tidak 

aman (Health, Safety, and Environment). Untuk membantu mengubah perilaku tidak 

aman tenaga kerja atau pegawai menjadi perilaku aman guna mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja salah staunya adalah dengan melakukan pendekatan perila dengan 

metod epenggunaan Model ABC (Antecedent, Behaviour, Consequence) merupakan 

salah satu cara efektif yang dapat menurunkan potensi terjadinya Kecelakaan Akibat 

Kerja dan Penyakit Akibat Kerja di Rumah Sakit (Irianti dan Dwiyanti, 2014). Hal ini karena 

dalam model perilaku terdapat konsekuensi yang digunakan untuk memotivasi agar 

frekuensi perilaku yang diharapkan dapat meningkat dan berguna untuk mendesain 

intervensi yang dapat meningkatkan perilaku baik individu maupun kelompok. Menurut 

perilaku ini antecedent merupakan sesuatu yang mendahului perilaku atau hal yang 

memicu sebagai awal mula sebelum melakukan sesuatu untuk dapat bekerja dengan 

selamat. 

 Salah satu Upaya yang dapat menumbuhkan Kesadaran K3 (Awarenes Safety) 

yang juga sejalan dengan apa yang telah tertuang dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 66 tahun 2016 adalah melakukan Program Sosialisasi. Program sosialisasi yang 

dapat menumbuhkan kesadaran K3 adalah melakukan kegiatan In House Training 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Rumah Sakit. Dari latar belakang di atas, maka 

kami mengambil judul “ Peran Implementasi AWAS (Awareness Safety) Culture for Our 

Future dalam mengurangi Tingkat kecelakaan kerja di RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo 

Balikpapan. 

B. Tujuan.  

 Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai atau hasil yang bisa di inginkan dari 

suatu Tindakan atau kegiatan dari sebuah program yang ada di Organisasi / Perusahaan 

/ Rumah Sakit. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Karyawan.  

a) Meningkatkan produktivitas kerja untuk semua karyawan / pegawai yang 

ada di rumah sakit. 

b) Meningkatkan kesadaran untuk dapat bekerja dengan Selamat.  
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c) Memberikan pelayanan yang prima terhadap pasien tanpa mengabaikan 

Faktor KEselamatan diri sendiri. 

 

2. Bagi Rumah Sakit. 

a) Tercapainya pelayanan yang berkualitas dalam memberikan pelayanan 

terhadap pasien. 

b) Tercapainya angka Zero Accident di rumah sakit yang dapat menghilangkan 

hilangnya jumlah jam kerja aman di rumah sakit. 

C. Langkah – Langkah  

 Langkah – Langkah Peran Implementasi AWS (Awareness Safety)  Culture for our 

future dalam mengurangi Tingkat kecelakaan di RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo 

Balikpapan yaitu: 

1. Melakukan Koordinasi dengan Dinas Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur 

terkait Keselamatan, dan Kesehatan Kerja. 
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2. Pembentukan SK TIM P2K3 Kepada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan 

Timur (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 
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3. Surat Permohonan Bebas Kecelakaan Kerja terhitung mulai tanggal 1 Januari 

2024 sampai 16 Desember 2024. 
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4. Pelaksanaan In House Training Budaya K3 serta pencegahan dan 

Penanggulangan HIV / AIDS dan Tb di RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo 

Balikpapan.. 
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5. Pelaksanaan In House Training Pencegahan Dan Pengendalian Kebakaran & 

Penggunaan Spill Kit RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan.. 
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6. Pelaksanaan In House Training Penggunaan dan Pengoperasian Hydrant di 

RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan. 
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7. Berita Acara Pemeriksaan Jumlah Jam Kerja Tenaga Kerja, HIV / AIDS, dan Tb di 

RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo Balikpapan. 
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8. Surat Kesediaan mengikuti Penilaian Penghargaan K3 Tahun 2025. 

 

 

D. Hasil  

 Dari Upaya Upaya yang sudah dilakukan melalui program In House Training 

terhadap Pegawai di RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo Balikpapan dengan Judul Budaya 

K3 serta Pencegahan dan Penanggulangan HIV / AIDS dan Tuberkolosis, Pelatihan 

Penggunaan APAR (Alat Pemadam Api RIngan), Pelatihan Menggunakan Spill Kit B3, 

dan Pengoperasian Hydrant di RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan sebgai salah 

satu Upaya untuk dapat menumbuhkan Kesadaran Berbudaya K3 di tempat kerja.  
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Selain itu hasil dari Program yang telah di capai saat ini yaitu: 

1. Tingginya jumlah Jam Kerja aman yang di capai oleh RSUD dr. Kanujoso 

Djatiwibowo Balikpapan, yang terhitung mulai tanggal 1 Januari 2022 – 31 

Desember Tahun 2024 sebesar 8.205.000 Jam Kerja Orang. 

2. RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo Balikpapan telah melakukan Pemeriksaan 

Program  Penanggulangan Tuberkolosis di Tempat Kerja oleh Tim Pemeriksa 

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur. 

3. RSUD dr. Kanujoso DJatiwibowo Balikpapan telah melakukan Pemeriksaan 

Program Pencegahan dan Penanggulangan HIV – AIDS di tempat kerja (P2 HIV 

– AIDS) oleh Tim Pemeriksa Dinas Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur. 
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